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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi antara lain adanya kebijakan perusahaan yang mewajibkan PT 
Garudafood Putra Putri Jaya Cabang Rancaekek untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan 
(CSR). Tujuan penelitian untuk mengetahui penetapan program Sekolah Adiwiyata sebagai kegiatan 
community relations PT Garudafood Putra Putri Jaya Cabang Rancaekek Kabupaten Sumedang, untuk 
mengetahui proses pelaksanaan program Sekolah Adiwiyata sebagai bentuk implementasi kegiatan 
community relations, dan untuk mengetahui manfaat yang diperoleh PT Garudafood Putra Putri Jaya 
dan SD Negeri 1 Sawah Dadap dengan terlaksananya program Sekolah Adiwiyata sebagai bentuk 
kegiatan community relations. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditetapkannya program Sekolah Adiwiyata sebagai 
kegiatan community relations PT Garudafood Putra Putri Jaya Cabang Rancaekek bertujuan untuk 
meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan akibat operasi industri PT Garudafood Putra Putri 
Jaya, manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan program Sekolah Adiwiyata sebagai kegiatan community 
relations adalah terjalinnya hubungan baik antara PT Garudafood Putra Putri Jaya dengan SD Negeri 1 
Sawah Dadap, serta lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan nyaman bagi SD Negeri 1 Sawah 
Dadap. 
 
Kata Kunci: Community Relations,  Sekolah Adiwiyata 
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Pendahuluan 
Dewasa ini kesadaran masyarakat 
untuk menjaga lingkungan sangat minim. 
Dari yang paling sederhana, misalnya di 
lingkungan rumah, masih banyak 
masyarakat yang menganggap remeh 
kebersihan. Di tempat umum seperti di 
jalan, sekolah, bahkan di tempat ibadah 
masih banyak kebersihan yang tidak 
terjaga. Kurang kesadaran diri pribadi 
menjaga lingkungan menyebabkan 
berbagai hal buruk terjadi. Mulai dari 
timbul berbagai penyakit yang disebabkan 
bakteri, nyamuk, dan sebagainya, bahkan 
bencana banjir terjadi disebabkan karena 
ulah masyarakat yang tidak menjaga 
kebersihan lingkungan dengan membuang 
sampah tidak pada tempatnya dan 
kurangnya perhatian terhadap tumbuhan 
bahkan menyalahgunakannya. 
Kesadaran terhadap lingkungan 
sebaiknya dimulai dari diri pribadi. Ketika 
seseorang sudah terbiasa menjaga 
lingkungan, bukan tidak mungkin dapat  
membawa pengaruh baik untuk masyarakat 
sekeliling sehingga masyarakat mau 
mengikuti menjaga lingkungan agar 
senantiasa sehat, nyaman, dan lestari. 
Lingkungan hidup dianggap sangat 
penting untuk kelangsungan hidup 
manusia. Oleh karena itu, setiap individu 
wajib menjaga lingkungan agar tetap sehat, 
bersih, dan nyaman. Semakin hari semakin 
banyak terjadi kerusakan lingkungan, 
bencana alam yang disebabkan ulah 
manusia sehingga perlu adanya program 
pendidikan lingkungan hidup untuk 
masyarakat sejak dini. 
Indonesia saat ini sudah mempunyai 
program pendidikan lingkungan hidup, 
yakni Adiwiyata. Pada mulanya program 
pendidikan lingkungan hidup ini dilakukan 
oleh salah satu perguruan tinggi di Jakarta 
pada tahun 1975. Kemudian pada tahun 
1977-1978 program pendidikan lingkungan 
hidup diujicobakan di 15 Sekolah Dasar di 
Jakarta. Kemudian pada tahun 1984 
ditetapkan pemberian mata pelajaran 
tentang kependudukan dan lingkungan 
hidup secara integratif dituangkan dalam 
kurikulum pendidikan tahun 1984 dengan 
memasukkan materi kependudukan dan 
lingkungan hidup ke dalam semua mata 
pelajaran di tingkat menengah umum dan 
kejuruan. (Buku Panduan Adiwiyata, 
2012:1) 
Program pendidikan lingkungan 
hidup juga mulai dijalankan oleh LSM pada 
tahun 1996-1997. Pada tahun 1996 untuk 
pertama kalinya disepakati kerjasama 
antara Departemen Pendidikan Nasional 
dan Kementrian Lingkungan Hidup yang 
telah diperbarui pada 2005 dan 2010. 
Sebagai tindak lanjut dari kesepakatan 
tahun 2005, pada tahun 2006 Kementrian 
Lingkungan Hidup mengembangkan 
program pendidikan lingkungan hidup pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah 
melalui program Adiwiyata. Sejak tahun 
2006 sampai 2011 yang ikut partisipasi 
dalam program Adiwiyata mencapai 1.351 
sekolah dari 251.415 sekolah di Indonesia 
(SD, SMP, SMA, SMK). (Buku Panduan 
Adiwiyata, 2012:2) 
Selanjutnya masih bersumber dari 
Buku Panduan Adiwiyata 2012, program 
Adiwiyata diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No.19 tahun 2005 
yang dijabarkan dalam 8 standar 
pengelolaan pendidikan. Dengan 
melaksanakan program Adiwiyata akan 
menciptakan warga sekolah yang peduli 
dan berbudaya lingkungan, sekaligus 
mendukung dan mewujudkan sumber daya 
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manusia yang memiliki kemauan untuk 
membangun ekonomi, sosial, dan 
lingkungannya dalam mencapai 
pembangunan berkelanjutan. (Buku 
Panduan Adiwiyata, 2012:3) 
Definisi Adiwiyata dalam Buku 
Panduan Adiwiyata 2012 adalah tempat 
yang baik dan ideal untuk memperoleh 
segala ilmu pengetahuan dan berbagai 
norma serta etika yang dapat menjadi dasar 
manusia menuju terciptanya kesejahteraan 
hidup dan menuju cita-cita pembangunan 
berkelanjutan. Program Adiwiyata yang 
dijalankan oleh suatu sekolah tentu 
mempunyai tujuan baik, yaitu untuk 
mewujudkan warga sekolah yang 
bertanggung jawab dalam upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup melalui tata kelola sekolah yang baik 
untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan. (Buku Panduan Adiwiyata, 
2012:3) 
Adiwiyata merupakan program 
yang sangat baik apabila berhasil 
diterapkan sekolah-sekolah di Indonesia. 
Salah satu sekolah yang saat ini 
melaksanakan program Adiwiyata adalah 
SD Negeri 1 Sawah Dadap di Desa Sawah 
Dadap, Kecamatan Cimanggung, 
Kabupaten Sumedang. Sekolah ini belum 
lama menerapkan program Adiwiyata, 
yakni baru beberapa bulan. Lokasi sekolah 
tersebut berdekatan dengan kawasan 
industri sehingga sangat tepat apabila 
diterapkan program Adiwiyata yang 
diharapkan mampu menjaga lingkungan 
sekolah dari pengaruh negatif industri yang 
berada di wilayah sekolah tersebut. 
Pelaksanaan Sekolah Adiwiyata 
membutuhkan berbagai aspek untuk 
dmewujudkannya, seperti biaya, sarana 
prasarana, dan sumber daya manusia yang 
memadai. Mengingat lokasi sekolah 
tersebut berdekatan dengan kawasan 
industri, yaitu PT Garudafood Putra Putri 
Jaya. Perusahaan ini menganggap SD 
Negeri 1 Sawah Dadap sebagai tetangga 
atau komunitas perusahaan. Salah satu 
bentuk kepedulian PT Garudafood Putra 
Putri Jaya terhadap tetangganya tersebut 
diwujudkan dengan cara berpartisipasi 
dalam pelaksanaan Sekolah Adiwiyata di 
SD Negeri 1 Sawah Dadap. Selain atas 
dasar kepedulian terhadap tetangga, 
perusahaan juga menyadari pentingnya 
pelaksanaan Sekolah Adiwiyata karena 
dalam proses produksi perusahaan tersebut 
menghasilkan limbah yang dapat 
mencemari udara dan lingkungan sekitar. 
Dengan terlaksananya program Sekolah 
Adiwiyata lingkungsn sekitar perusahaan 
dan sekolah tetap bersih dan terjaga 
kelestariannya. 
Partisipasi PT Garudafood Putra 
Putri Jaya dalam pelaksaan Sekolah 
Adiwiyata di SD Negeri 1 Sawah Dadap 
merupakan salah satu bentuk kegiatan 
community relations yang dilaksanakan 
oleh perusahaan. Bentuk partisipasi 
tersebut berupa pemberian bibit-bibit 
tanaman buah dan tanaman-tanaman hias, 
pelaksanaan, serta evaluasi program 
Sekolah Adiwiyata yang dilaksanakan di 
SD Negeri I Sawah Dadap. Kegiatan ini 
termasuk ke dalam program CSR 
perusahaan, yang diberi nama “Garudafood 
Sehati”. Garudafood Sehati kegiatan donor 
darah, program pemberdayaan petani kopi 
di wilayah Gunung Geulis, kegiatan daur 
ulang sampah dengan komunitas Bank 
Sampah, program Sahabat Inspirasi, dan 
masih banyak lagi. Termasuk di dalamnya  
upaya menciptakan sekolah hijau dengan 
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berpartisipasi dalam program Sekolah 
Adiwiyata. 
PT Grudafood Putra Putri Jaya 
sebagai perusahaan atau organisasi tentu 
menginginkan keberadaannya diakui, dapat 
menjaga eksistensinya, serta dipandang 
baik oleh masyarakat. Oleh karena itu, 
perlu dibangun hubungan baik antara 
perusahaan dengan masyarakat sekitar, 
dalam hal ini adalah komunitas. Salah satu 
upaya untuk membangun hubungan baik 
tersebut adalah dengan melaksanakan 
kegiatan commmunity relations. Program 
Sekolah Adiwiyata di SD Negeri 1 Sawah 
Dadap diharapkan mampu menjaga 
hubungan baik antara perusahaan dengan 
lembaga pendidikan tersebut. 
Kegiatan community relations 
merupakan bagian dari public relations 
sebagai wujud tanggung jawab sosial 
organisasi atau perusahaan. Bertrand R 
Canfield dalam Saputra & Rulli (2011:4) 
mengatakan, public relations merupakan 
fungsi manajemen yang mengevaluasi 
perilaku masyarakat, mengidentifikasi, dan 
mencari tahu minat masyarakat kemudian 
menyusun program dan melaksanakannya 
untuk menciptakan pengertian di 
masyarakat. Dengan tercapainya saling 
pengertian antara organisasi dengan 
publiknya, maka akan terjalin hubungan 
baik antara organisasi dengan publiknya 
serta dapat mempengaruhi citra dan 
reputasi organisasi/perusahaan itu sendiri. 
Dengan demikian, publik tidak bisa 
dipandang remeh oleh perusahaan atau 
organisasi. Salah satu cara yang dapat 
ditempuh public relations dalam mencapai 
hubungan baik dengan publik adalah 
menciptakan komunikasi timbal balik 
antara perusahaan dengan publik melalui 
program-program atau kegiatan-kegiatan 
perusahaan yang berorientasi kepada 
publik. 
Salah satu publik perusahaan adalah 
komunitas. Komunitas disebut juga publik 
eksternal perusahaan. Komunitas sebagai 
publik perusahaan dapat memberikan 
kontribusi bagi perusahaan dalam 
mempertahankan eksistensinya. Komunitas 
menurut Moore dalam Elvinaro (2011:108) 
didefinisikan sebagai sekelompok orang 
yang hidup di tempat yang sama, dengan 
lembaga-lembaga yang membuat mereka 
saling bergantung satu sama lain. Mereka 
tidak bisa hidup dengan baik tanpa adanya 
lembaga-lembaga tersebut. Begitu pula 
lembaga-lembaga hanya dapat beroperasi 
dengan adanya izin dari sekelompok orang 
(amasyarakat). Oleh karena itu, perlu ada 
hubungan antara perusahaan dengan 
komunitas atau yang sering disebut 
community relations. Bentuk kegiatan atau 
program-programnya berorientasi kepada 
publik.  
Suatu perusahaan yang 
menjalankan kegiatan community relations, 
mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 
Menurut Moore dalam Elvinaro (2011:108) 
beberapa tujuan community relations di 
antaranya sebagai sarana informasi kepada 
komunitas dan karyawan, tujuan koreksi 
atau pengkajian opini, memantapkan posisi 
perusahaan, tujuan sosial seperti kerjasama 
atau partisipasi, dan kepemimpinan dalam 
berbagai hal seperti seni, budaya, pertanian, 
olah raga, kesehatan, hukum, dan lain-lain. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut 
akan dipengaruhi oleh bagaimana 
organisasi memandang komunitas dan 
bagaimana organisasi memperlakukan 
komunitas. 
Kegiatan community relations 
merupakan suatu kegiatan yang terencana 
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dan terstrukturdalam pelaksanaanya perlu 
manajemen yang baik. Iriantara (2004:80-
83) mengemukakan, ada lima tahap proses 
community realtions, yakni pengumpulan 
fakta, perumusan masalah, perencanaan 
dan pemrograman, aksi dan komunikasi, 
serta yang terakhir evaluasi. 
Dengan adanya kegiatan community 
relations diharapkan reputasi dan citra 
perusahaan menjadi lebih baik. Selain itu, 
perusahaan dapat memanfaatkan 
pengetahuan dan tenaga kerja lokal, 
mendapatkan keamanan yang lebih besar, 
serta mendapatkan lisensi untuk beroperasi 
secara sosial. 
Bentuk hubungan perusahaan 
dengan komunitas, terwujud dalam 
program bantuan fisik atau material. 
Namun jika perusahaan hanya memberikan 
bantuan yang bersifat fisik saja, seolah-olah 
perusahaan memanjakan masyarakat tanpa 
disertai kesadaran dan tanggung jawab dari 
masyarakat untuk mandiri dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Tidak 
selamanya kehidupan sosial harus selalu 
bergantung kepada orang lain. Oleh karena 
itu, suatu perusahaan harus mempunyai 
program community relaions yang bersifat 
membangun atau memberdayakan 
masyarakat secara berkelanjutan. Salah 
satu bentuk kegiatan community relations 
yang dijalankan oleh PT Garudafood Putra 
Putri Jaya merupakan kegiatan yang 
bersifat memberdayakan warga sekolah SD 
Negeri 1 Sawah Dadap untuk menciptakan 
sekolah hijau, bersih, sehat, dan nyaman, 
serta memiliki manfaat berkelanjutan. 
Berdasarkan fenomena Sekolah 
Adiwiyata dan community relations 
tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 
bagaimana perencanaan, pelaksanaan,  
tujuan, dan manfaat kegiatan community 
relations melalui program Sekolah 
Adiwiyata oleh PT Garudafood Putra Putri 
Jaya Cabang Rancaekek Kabupaten 
Sumedang. Atas dasar itu, peneliti 
mengajukan penelitian dengan judul 
“Sekolah Adiwiyata sebagai Kegiatan 
Community Relations PT Garudafood Putra 
Putri Jaya Cabang Rancaekek Kabupaten 
Sumedang” dengan unit analisis di PT 
Garudafood Putra Putri Jaya Cabang 
Rancaekek. 
 
Metode 
Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif pendekatan studi kasus atau case 
study. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dengan beberapa 
informan kunci, studi dokumentasi, dan 
observasi partisipan. Lokasi penelitian di 
PT Garudafood Putra Putri Jaya Cabang 
Rancaekek Kabupaten Sumedang, dan SD 
N 1 Sawah Dadap. 
Selanjutnya data dianalisis dengan 
menggunakan teknik triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan 
mewawancarai beberapa informan. Dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang sama dan 
berkembang di setiap pertanyaannya, akan 
diperoleh berbagai informasi dan data. Data 
diinterpretasi dan disimpulkan dengan 
dikaitkan dengan pembahasan dalam 
penelitian. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Alasan dan Tujuan Pelaksanaan 
Kegiatan Community Relations Melelaui 
Program Sekolah Adiwiyata 
Bagi suatu perusahaan, peran publik 
merupakan hal yang sangat penting. Sering 
terjadi ketidaksepahaman antara 
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perusahaan dengan publik sehingga 
diperlukan lembaga public relations dalam 
suatu perusahaan. Pengertian public 
relations menurut IPRA adalah fungsi 
manajemen dari sikap budi yang 
direncanakan dan dijalankan secara 
berkesinambungan oleh organisasi atau 
lembaga guna memperoleh dan membina 
hubungan saling pengertian, simpati, dan 
dukungan dari siapa saja yang berkaitan 
dengan cara menilai opini publik, dengan 
tujuan mencapai kerjasama yang lebih 
produktif dan memenuhi kebutuhan 
bersama dengan kegiatan terencana. Oleh 
karena itu, alam sebuah organisasi perlu 
adanya lembaga PR agar dapat 
mencipatkan hubungan baik dengan publik 
internal maupun publik eksternal. 
Senada dengan hal itu, PR sendiri 
memiliki fungsi dasar membentuk dan 
membina hubungan baik. Dengan 
terciptanya hubungan baik, akan tercipta 
kinerja dan kualitas kerja yang baik guna 
mencapai keuntungan bagi organisasi atau 
perusahaan tersebut. Akan sangat 
menguntungkan apabila suatu perusahaan 
atau organisasi memiliki lembaga PR 
dalam menunjang praktik organisasinya. 
Namun,  meskipun banyak 
keuntungan yang dapat diperoleh dari 
lembaga PR, masih banyak perusahaan 
yang tidak memiliki Divisi PR. 
Kebanyakan perusahaan menempatkan 
lembaga PR setara atau menjadi satu 
dengan Divisi HRD sehingga fungsinya 
kurang optimal. Seperti halnya  PT 
Garudafood Putra Putri Jaya Cabang 
Rancaekek Kabupaten Sumedang. 
Perusahaan ini hanya mempunyai Divisi 
PR di kantor pusat saja, tetapi di cabang-
cabang perusahaan tidak ada Divisi PR. 
Padahal setiap cabang perusahaan ini 
diharuskan untuk menjalankan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Hal tersebut 
mengakibatkan pekerjaan untuk 
menjalankan tanggung jawab sosial 
perusahaan dilimpahkan kepada divisi-
divisi lain, yakni divisi HRD dan SHE. 
Dampaknya, beberapa staff dan karyawan 
divisi tersebut harus merangkap pekerjaan. 
Tanggung jawab sosial perusahaan 
tersebut ditujukan kepada karyawan, 
masyarakat sekitar perusahaan, dan pihak-
pihak lain yang terkait dengan perusahaan. 
Semua itu dalam teori PR disebut publik. 
Publik dalam PR terbagi menjadi dua, yaitu 
publik internal dan publik eksternal. PT 
Garudafood Putra Putri Jaya Cabang 
Rancaekek Kabupaten Sumedang juga 
memiliki publik yang terlibat dalam praktik 
organisasinya. Publik internalnya yaitu 
karyawan, staf, manajer, CEO, direksi, dan 
kepala cabang, atau siapa saja yang terlibat 
di dalam perusahaan. Sedangkan publik 
eksternalnya adalah pemerintah, 
komunitas, konsumen, media, atau siapa 
saja yang mempunyai keterlibatan dengan 
perusahaan yang berada di luar perusahaan. 
Salah satu upaya PT Garudafood 
Putra Putri Jaya Cabang Rancaekek 
Kabupaten Sumedang untuk membina 
hubungan baik dengan publiknya adalah 
melalui kegiatan community relations atau 
membangun hubungan dengan komunitas. 
Seperti pendapat Jefkins, yang 
menyatakan bahwa komunitas adalah 
sekelompok orang yang tinggal di sekitar 
wilayah operasi organisasi atau yang biasa 
disebut tetangga, maka dalam penelitian ini 
SD Negeri 1 Sawah Dadap adalah 
komunitas atau publik eksternal dari PT 
Garudafood Putra Putri Jaya Cabang 
Rancaekek. 
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SD Negeri 1 Sawah Dadap dengan 
PT Garudafood Putra Putri Jaya adalah dua 
lembaga dengan bidang berbeda yang aktif 
menjalankan praktik organisasinya setiap 
hari. Dalam menjalankan organisasinya, 
panrik industri makanan PT Garudafood 
Putra Putri Jaya selama 24 jam. Sangat 
memungkinkan berdampak pada praktik 
organisasi yang dilakukan SD Negeri 1 
Sawah Dadap. Oleh karena itu perlu ada 
hubungan dengan komunitas atau 
community relations antara keduanya 
supaya terjalin hubungan baik di antara 
keduanya dan meminimalkan dampak 
praktik industri PT Garudafood Putra Putri 
Jaya. 
Untuk menciptakan hubungan baik 
dengan komunitasnya, PT Garudafood 
Putra Putri Jaya berupaya untuk 
menjalankan kegiatan community relations. 
Community relations menurut Jerold dalam 
Iriantara (2004:20) adalah peningkatan 
partisipasi dan posisi organisasi dalam 
sebuah komunitas melalui berbagai upaya 
untuk kemaslahatan bersama bagi 
organisasi dengan komunitas. Begitu juga 
dengan kegiatan community relations yang 
dilakukan PT Garudafood Putra Putri Jaya, 
tidak lain adalah untuk mencapai 
kemaslahatan bersama bagi PT Garudafood 
Putra Putri Jaya dan SD Negeri 1 Sawah 
Dadap. Bentuk kegaitan community 
relations yang dijalankan PT Garudafood 
Putra Putri Jaya kepada SD Negeri 1 Sawah 
Dadap adalah melalui program Sekolah 
Adiwiyata, yaitu program peduli 
lingkungan. 
Sekolah Adiwiyata sebagai 
kegiatan community relations antara PT 
Garudafood Putra Putri Jaya dengan SD 
Negeri 1 Sawah Dadap bertujuan untuk 
menjaga hubungan baik di antara keduanya. 
Selaras dengan yang dikatakan Iriantara 
(2004:20) bahwa prinsip yang ingin 
dikembangkan melalui community 
relations adalah mengembangkan 
hubungan bertetangga yang baik. 
Selain itu, ditetapkannya program 
Sekolah Adiwiyata sebagai bentuk kegiatan 
community relations berdasar pada adanya 
dampak dari aktivitas industri PT 
Garudafood Putra Putri Jaya kepada SD 
Negeri 1 Sawah Dadap. Untuk 
meminimalisir dampak tersebut dan 
menjaga lingkungan, PT Garudafood Putra 
Putri Jaya menetapkan kegiatan peduli 
lingkungan hidup melalui program Sekolah 
Adiwiyata sebagai kegiatan community 
relations. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Iriantara dalam bukunya Community 
Relations Konsep dan Aplikasinya 
(2004:75) yang menyatakan bahwa 
community relations memosisikan 
komunitas sebagai mitra, bukan sekadar 
kumpulan orang yang berdiam di sekitar 
wilayah organisasi tetapi community 
relations dianggap sebagai program 
tersendiri  yang merupakan wujud 
tanggung jawab sosial organisasi. Dengan 
demikian organisasi dengan komunitas 
bersama-sama memberikan sumber daya 
yang mereka miliki untuk memecahkan 
persoalan dan mencapai kemaslahatan 
bersama.  
 
Pelaksanaan Sekolah Adiwiyata Sebagai 
Bentuk Implementasi Kegiatan 
Community Relations 
Pelaksanaan kegiatan community 
relations yang dilaksanakan PT 
Garudafood Putra Putri Jaya ini sesuai 
dengan pendapat Iriantara (2004) yang 
memandang komunitas sebagai mitra dan 
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community relations dianggap sebagai 
bentuk tanggung jawab sosial organisasi. 
Pada posisi ini, PT Garudafood Putra Putri 
Jaya berlaku sebagai satu lembaga sosial 
yang berupaya bersama-sama dengan 
komunitas memecahkan masalah yang 
dihadapi komunitas. Keduanya berusaha 
bersama-sama untuk mencapai 
kemaslahatan bersama. Tahapan yang 
dilakukan PT Garudafood Putra Putri Jaya 
adalah pengumpulan fakta, perumusan 
masalah, perencanaan dan pemrograman, 
aksi dan komunikasi, serta evaluasi. 
Tahap pengumpulan fakta diperoleh 
dengan survey langsung ke lembaga-
lembaga yang akan menerima program. 
Caranya dengan berdiskusi langsung 
bersama pihak penerima program. Pihak 
penerima program saat itu bukan hanya SD 
Negeri 1 Sawah Dadap melainkan SD 
Negeri II Sawah Dadap, dan SD Negeri 1 
Santaka. Dari hasil diskusi tersebut PT 
Garudafood Putra Putri Jaya merumuskan 
dan menyelesaikan masalah yang 
ditemukan dengan kegiatan community 
relations. Kegiatan tersebut berupa 
program Sekolah Adiwiyata yang 
diselenggarakan di tiga sekolah. Namun 
penelitian ini fokus pada kegiatan 
community relations yang dijalankan di SD 
Negeri  1 Sawah Dadap saja. 
Tahap selanjutnya adalah 
perencanaan yang dilakukan pihak 
perusahaan agar kegiatan berjalan sesuai 
tujuan awal. Pada perencanaan ini, PT 
Garudafood Putra Putri Jaya tidak 
melibatkan pihak penerima program. 
Perencanaan dilakukan hanya di internal 
PT Garudafood Putra Putri Jaya. Pihak 
penerima program hanya menerima dan 
menjalankan program. 
Tahap selanjutnya adalah aksi atau 
pelaksanaan program Sekolah Adiwiyata. 
Pada pelaksanaannya melibatkan kedua 
belah pihak, yakni PT Garudafood Putra 
Putri Jaya dan SD Negeri 1 Sawah Dadap. 
Pada tahap ini, PT Garudafood Putra Putri 
Jaya tidak hanya memberikan tanaman-
tanaman dan perlengkapannya saja, tetapi 
juga mengedukasi siswa-siswi SD Negeri 1 
Sawah Dadap tentang cara menanam 
tanaman yang baik dan benar, merawat, 
melestarikan, dan bersama-sama mengajak 
seluruh warga sekolah untuk senantiasa 
menjaga kebersihan lingkungan. PT 
Garudafood Putra Putri Jaya juga 
membagikan beberapa produk-produk hasil 
produksi kepada siswa-siswi SD Negeri 1 
Sawah Dadap secara gratis sehingga 
menambah antusias siswa-siswi untuk 
mengikuti pelaksanaan program ini. 
Tahap terakhir adalah evaluasi. 
Evaluasi bertujuan untuk memastikan 
apakah program sudah berjalan baik, dapat 
terus dilanjutkan, dihentikan, atau masih 
ada perbaikan. Tahap evaluasi dilakukan 
oleh perwakilan dari PT Garudafood Putra 
Putri Jaya secara berkala. Setiap dua 
minggu sekali pada hari Kamis dengan 
mendatangi sekolah-sekolah penerima 
program. Tujuannya untuk mengontrol 
apakah program tersebut masih berjalan 
baik, apakah warga sekolah masih terus 
merawat tanaman dan lingkungan. Kontrol 
atau evaluasi bertujuan untuk memastikan 
sekolah tetap konsistem melaksanakan 
program Sekolah Adiwiyata.  
Penelitian ini menggunakan 
landasan teori manajemen relasi atau 
relationship management theory yang 
memandang komunikasi digunakan untuk 
menstimulasi publik untuk bersama-sama 
menciptakan makna dan menekankan relasi 
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antara organisasi dengan publiknya. Prinsip 
dasar teori manajemen relasi yaitu fokus 
utama kegiatan adalah untuk membangun 
relasi. Hal ini sesuai dengan tujuan awal PT 
Garudafood Putra Putri Jaya dalam 
menjalankan kegiatan community relations 
dengan SD Negeri 1 Sawah Dadap dalam 
bentuk kegiatan Sekolah Adiwiyata, yakni 
untuk menciptakan dan menjaga hubungan 
baik antara keduanya. 
Relasi antara PT Garudafood Putra 
Putri Jaya dengan SD Negeri 1 Sawah 
Dadap ini, didorong oleh kebutuhan dan 
keinginan dari kedua belah pihak. PT 
Garudafood Putra Putri Jaya ingin selalu 
praktik organsasinya berjalan baik, 
mempunyai nilai positif di mata 
masyarakat, dan meningkatkan reputasi 
perusahaan. Sedangkan bagi pihak SD 
Negeri 1 Sawah Dadap menginginkan 
praktik organisasinya berjalan lancar, tidak 
ada hambatan dari segi apapun termasuk 
lingkungan. Adanya kegiatan Sekolah 
Adiwiyata sebagai kegiatan community 
relations diharapkan mampu memenuhi 
kebutuhan kedua lembaga tersebut. 
 
Manfaat Sekolah Adiwiyata sebagai 
Kegiatan Community Relations bagi 
Perusahaan dan Sekolah 
Manfaat dilaksanakannya kegiatan 
community relations melalui program 
Sekolah Adiwiyata mendatangkan manfaat  
besar. Bagi PT Garudafood Putra Putri Jaya 
manfaat atau keuntungan yang diperoleh 
dari kegiatan community relations adalah 
terjalinnya hubungan baik antara PT 
Garudafood Putra Putri Jaya dengan 
komunitas dan mendapatkan perlakuan 
baik dari komunitas. Hal tersebut ditandai 
dengan tidak pernah ada komplain dari 
komunitas terhadap praktik organisasinya. 
Selain itu meningkatkan pengetahuan 
tentang komunitas sekitar perusahaan dan 
meningkatkan citra dan profil perusahaan. 
PT Garudafood Putra Putri Jaya dipandang 
dan dinilai baik oleh komunitasnya. 
Manfaat bagi SD Negeri 1 Sawah 
Dadap adalah mendapatkan keterampilan 
dan keahlian yang tidak mereka dapatkan 
dari organisasi atau perusahaan lain, yaitui 
keterampilan menanam tanaman, merawat 
tanaman, dan menjaga kebersihan 
lingkungan dengan memisahkan sampah 
sesuai kategori sampah. Sebuah 
keterampilan yang mungkin tidak mereka 
dapatkan dari organisasi atau perusahaan 
lain. Selain itu, SD Negeri 1 Sawah Dadap 
juga memperoleh pengalaman bekerjasana 
dengan organisasai besar seperti PT 
Garudafood Putra Putri Jaya sehingga dapat 
membantu mereka dalam mengelola 
organisasinya. 
Manfaat-manfaat yang diperoleh 
PT Garudafood Putra Putri Jaya dan SD 
Negeri 1 Sawah Dadap dari adanya 
kegiatan community relations  tersebut 
sesuai dengan pendapat Rogovsky dalam 
Iriantara (2004:70) yang mengemukakan 
bahwa terdapat banyak manfaat dari adanya 
kegiatan community relations. Manfaat 
tersebut dapat diperoleh bagi perusahaan 
maupun bagi lembaga penerima program. 
Adanya manfaat-manfaat yang 
diperoleh kedua belah pihak tersebut 
menandakan bahwa kegiatan community 
relations yang diselenggarakan PT 
Garudafood Putra Putri Jaya melalui 
program Sekolah Adiwiyata terhadap SD 
Negeri 1 Sawah Dadap telah berjalan cukup 
baik. Selain itu, tidak adanya kendala 
berarti selama pelaksanaan program, 
merupakan wujud pelaksanaan kegiatan 
community relations telah berhasil 
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dilaksanakan. Tidak hanya itu, adanya 
harapan dari pihak sekolah yang ingin 
bekerja sama kembali dengan PT 
Garudafood Putra Putri Jaya dengan 
membawa program baru pada waktu 
mendatang, merupakan wujud bahwa PT 
Garudafood Putra Putri Jaya telah berhasil 
membangun relasi yang baik dengan SD 
Negeri 1 Sawah Dadap melalui program 
Sekolah Adiwiyata sebagai kegiatan 
community relations tersebut. 
 
Kesimpulan 
Tujuan dilaksanakannya program 
Sekolah Adiwiyata sebagai kegiatan 
community relations untuk meminimalisir 
dampak negatif lingkungan akibat proses 
produksi PT Garudafood Putra Putri Jaya. 
Pelaksanaan kegiatan community 
relatioons melalui tahap pengumpulan 
fakta, perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. 
Manfaat kegiatan community relations 
bagi  PT Garudafood Putra Putri Jaya 
adalah untuk menjaga hubungan baik dan 
mendapat perlakuan baik dari 
komunitasnya. Sedangkan untuk SD Negeri 
1 Sawah Dadap, mendapatkan 
keterampilan yang tidak mereka dapatkan 
dari organisasi lain, serta lingkungan 
sekolah yang lebih bersih, sehat, dan 
nyaman. 
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